
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya didesak agar kon-

sisten dalam mene-

gakkan aturan terkait pe-

nertiban reklame. Hal ini

seiring temuan Komisi A

DPRD Kota Yogya saat

melakukan inspeksi men-

dadak (sidak) terhadap

aksi penertiban reklame

di kawasan Abu Bakar Ali

(ABA).

Ketua Komisi A DPRD

Kota Yogya Dwi Candra

Putra, menjelaskan pi-

haknya sempat dika-

getkan dengan adanya

papan reklame yang se-

belumnya dibongkar na-

mun kembali berdiri.

“Tanggal 9 April itu ada

penertiban reklame di

kawasan ABA. Saat itu

ada enam reklame yang

dipotong. Kemudian pada

30 April kami sidak, kok

ada yang kembali ber-

diri,” ungkapnya, Selasa

(4/5).

Dari enam reklame

yang ditertibkan terse-

but, dua di antaranya

merupakan milik atau

aset pemerintah yakni

yang dikelola Dinas Ke-

sehatan Kota Yogya serta

Pemda DIY. Sedangkan

empat reklame lainnya

dikelola oleh pihak swas-

ta, termasuk satu re-

klame yang kembali ber-

diri setelah sempat di-

bongkar.

Oleh karena itu, Dwi

Candra berharap Pemkot

Yogya konsisten dalam

menegakkan aturan.

Apalagi regulasinya su-

dah cukup jelas berda-

sarkan Perda DIY Nomor

6 Tahun 2012 tentang

Pelestarian Warisan Bu-

daya dan Cagar Budaya

dan diperjelas melalui

surat Sekda Provinsi.

Dalam regulasi tersebut

wilayah sumbu filosofis

tidak diperkenankan ba-

ngunan reklame yang

mengganggu saujana.

“Jangan sampai justru

menjadi preseden buruk

dalam hal penegakan

perda. Meski itu perda

DIY namun dalam pasal

62 sudah ditegaskan pe-

ran kabupaten kota da-

lam menjaga sumbu

filosofis,” tandasnya.

Sementara merujuk

Perda Kota Yogya Nomor

2 Tahun 2015 tentang

Penyelenggaraan Rekla-

me, kawasan sumbu

filosofis masih dibolehkan

ada reklame yang ber-

jarak 50 meter. Akan

tetapi, surat Sekda

Provinsi memberikan

penegasan tidak meng-

izinkan adanya reklame.

Hal ini berkaitan dengan

sedang diajukannya seba-

gai warisan budaya, ter-

masuk kawasan parkir

ABA. Sehingga antara

Pemkot Yogya dengan

Pemda DIY seharusnya

saling seiring sejalan da-

lam menjaga estetika ko-

ta.

Dikonfirmasi terpisah,

Komandan Sat Pol PP

Kota Yogya Agus Winarto

mengaku sedang mela-

kukan koordinasi terkait

upaya penertiban

reklame di kawasan ABA

tersebut. Ditargetkan da-

lam waktu dekat tin-

dakan eksekusi akan di-

lakukan.                 (Dhi)-f
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Periode Larangan Mudik, KA Jarak Jauh Tetap Berjalan

PPKM MIKRO KEMBALI DIPERPANJANG

Peran Satgas Covid di RT/RW Perlu Dioptimalkan
YOGYA(KR) - Pemda DIY kembali mem-

perpanjang kebijakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

mikro, 4 - 17 Mei. Jumlah kasus yang masih

fluktuatif menjadi salah satu pertimbangan

dari perpanjangan tersebut. Meski secara

umum kebijakan PPKM mikro tidak jauh

berbeda dari sebelumnya. namun di level na-

sional, pemerintah memutuskan untuk

memperluas penerapan PPKM di 30 provinsi

di Indonesia.

“Secara prinsip untuk kebijakan dalam PP-

KM mikro tidak jauh berbeda dari sebelum-

nya, termasuk tentang larangan mudik.

Namun untuk kali ini cakupan PPKM mikro

diperluas menjadi 30 provinsi. Semua itu di-

lakukan dengan harapan pengendalian

Covid-19 bisa lebih optimal,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, K Baskara Aji di ruang

kerjanya, Selasa (4/5).

Dikatakan, penambahan zona merah dan

oranye di DIY menjadi tantangan bersama.

Karena  penambahan zona tersebut menjadi

indikator dari penegakkan Prokes yang

belum maksimal. Menyikapi kondisi tersebut

pihaknya telah berkoordinasi dengan para lu-

rah untuk mengoptimalkan peran Satgas

Covid-19 di RT/RW.

“Gubernur DIY sudah meminta kepada

Satgas di kabupaten/kota untuk lebih me-

ningkatkan penanganan terhadap RT/RW.

Salah satu caranya dengan mengefektifkan

tugas Satgas di tingkat desa. Adapun aturan

detail berkaitan dengan itu sudah tertuang

dalam Instruksi Gubernur,” ungkapnya.

Menurut Aji, Ketua Satgas Covid-19 Ketua

Komite Penanganan Covid-19 dan Pemu-

lihan Ekonomi Nasional (KPC PEN)

Airlangga dalam rapat evaluasi pelaksanaan

PPKM yang digelar pada Senin (3/5) tidak

mengundang seluruh gubernur. Gubernur

DIY menjadi salah satu kepala daerah yang

tidak diundang karena penularan Covid-19 di

DIY tergolong mengalami tren penurunan.

“Dalam rapat evaluasi kemarin Ketua

Satgas hanya mengundang gubernur yang di

daerahnya  kasus Covid-19 meningkat. Kalau

di DIY memang masih tinggi tapi mulai

menurun. Jadi harapannya menurun te-

rus,”terang Sekda DIY.                               (Ria)-f

YOGYA (KR) - HSPG

(Home Schooling Prima-

gama) Yogyakarta mengu-

mumkan kelulusan siswanya

(jenjang SMA) secara virtual,

Senin (3/5). Acara pengumu-

man kelulusan diikuti oleh

seluruh siswa Kelas XII di-

dampingi para orangtua

melalui zoom meeting.

Direktur HSPG Ir Kus-

nanto MM mengatakan,

HSPG Yogya memiliki 100

siswa jenjang SMA(jurusan

IPAdan IPS). Dari jumlah itu,

99 siswa dinyatakan lulus

dan hanya 1 siswa yang tidak

lulus. Menurut dia, 30 persen

lulusan melanjutkan kuliah

di perguruan tinggi negeri/

swasta. Sisannya masih da-

lam proses pencarian dan ada

siswa yang memilih berwi-

rausaha. “Minat lulusan un-

tuk melanjutkan kuliah terus

naik,” terang Kusnanto kepa-

da KRdisela acara.

Selain jumlah siswa yang

melanjutkan kuliah meng-

alami peningkatan, jumlah

lulusan HSPG yang diterima

di perguruan tinggi negeri

(PTN) jaga menunjukkan

tren peningkatan. Menurut

Kusnanto, ada siswanya

yang berhasil diterima di

PTN lewat jalun SNMPTN

dan juga ada yang diterima di

UGM lewat jalur Internatio-

nal Undergraduate Program

(IUP). “Mulai tahun ini, siswa

HSPG juga bisa diterima di

PTN melalui jalur tanpa tes

atau SNMPTN,” ujarnya.

HSPG juga telah membu-

ka pendaftaran siswa baru

untuk Tahun Ajaran 2021/

2022. Pendaftaran bisa di-

lakukan secara online mau-

pun datang langsung ke

HSPG, Jalan Langensari 43

Yogya. Informasi selengkap-

nya bisa dilihat di laman

www.homeschooling-hspg.

sch.id atau menghubungi

telepon 0274-512160/

081215168833. “Kita beri

diskon khusus untuk pendaf-

tar di awal-awal waktu,”

katanya.

Lebih lanjut dijelaskan

Kusnanto, dilihat dari sejum-

lah indikator yang dicapai

HSPG, bisa disimpulkan bah-

wa pembelajaran daring yang

selama ini dilakukan   tidak

mempengaruhi hasil secara

signifikan. Justru tingkat ke-

hadiran siswa meningkat se-

lama pembelajaran jarak

jauh. (Dev)-f

YOGYA(KR) -  Wakil Wa-

likota Yogyakarta Heroe

Poerwadi mengatakan, ‘tsu-

nami’Covid-19 yang terjadi di

India jangan sampai terjadi

di Kota Yogyakarta. Demi-

kian dikatakan Heroe Poer-

wadi pada acara deklarasi

Pemulihan Ekonomi di Ka-

wasan Malioboro oleh Komu-

nitas Pedagang Kali Lima

(PKL) Malioboro, Selasa (4/5).

Heroe meminta agar selu-

ruh PKL Malioboro mem-

beri contoh tertib protokol

kesehatan (Prokes) agar

Malioboro sehat dan aman

Covid-19 dapat terwujud

dan pada akhirnya masya-

rakat dapat berkunjung lagi

ke Malioboro. “Jangan sam-

pai gelombang Covid-19

yang kembali melanda India

terjadi di Yogyakarta,” ujar

Heroe.

Heroe mengapresiasi para

PKL yang menyatakan agar

masyarakat tidak takut

datang ke Malioboro karena

seluruh PKL, pengusaha

dan pegawai di Malioboro

sudah divaksin.

Dalam acara tersebut juga

disampaikan dari Komu-

nitas Kawasan Malioboro

tentang 7 paket pemulihan

ekonomi di kawasan

Malioboro. Paket tersebut

antara lain bahwa pemerin-

tah bersama komunitas di

kawasan Malioboro dan ma-

syarakat, terus menerus

bahu membahu menjaga

protokol kesehatan.

Selain itu pemerintah

bersama komunitas dan in-

san pariwisata melakukan

promosi secara massif bah-

wa Komunitas Kawasan

Malioboro sudah divaksin.

Selain itu menyampaikan

pesan bahwa kawasan

Malioboro adalah kawasan

yang ramah bagi kesehatan,

karena aman dan nyaman

untuk dikunjungi. Peme-

rintah melakukan perbaik-

an dan penyempurnaan fa-

silitas publik yang memberi

kemudahan dan kenya-

manan bagi pengunjung,

seperti fasilitas parkir dan

lainnya.                          (Cdr)-f

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya Supriyanto, menjelaskan terda-

pat tiga KA jarak jauh untuk ke-

berangkatan dari wilayah Daop 6.

Masing-masing KAArgo Lawu relasi

Solobalapan-Gambir, KA Bengawan

relasi Purwosari-Pasarsenen, dan KA

Sri Tanjung relasi Lempuyangan-

Ketapang. Selain itu terdapat empat

KA jarak jauh lain yang juga akan

melewati Daop 6 Yogya selama periode

larangan mudik tersebut. 

“Meski sejumlah KA jarak jauh itu

beroperasi namun bukan untuk

melayani kepentingan mudik, tetapi

perjalanan mendesak,” jelasnya,

Selasa (4/5).

Perjalanan mendesak tersebut an-

tara lain untuk bekerja atau per-

jalanan dinas, kunjungan keluarga sa-

kit, kunjungan duka anggota keluarga

meninggal serta ibu hamil yang didam-

pingi satu orang anggota keluarga.

Selain itu, kepentingan non mudik ter-

tentu lainnya harus dilengkapi surat

keterangan dari kepala desa atau lu-

rah setempat.

Supriyanto menambahkan, bagi pe-

gawai instansi pemerintahan yang

hendak menggunakan KA jarak jauh

syaratnya adalah wajib memiliki print

out surat izin perjalanan tertulis yang

dilengkapi tanda tangan basah atau

elektronik pejabat setingkat Eselon II,

serta identitas diri calon pelaku per-

jalanan. “Bagi pegawai swasta tanda

tangan basah atau elektronik dari pim-

pinan perusahaan. Sedangkan bagi

pekerja sektor informal dan masyara-

kat umum nonpekerja, wajib melam-

pirkan print out surat izin perjalanan

tertulis yang dilengkapi tanda tangan

basah atau elektronik dari kepala de-

sa,” urainya.

Surat tersebut pun berlaku secara

individual untuk satu kali perjalanan

pergi dan pulang. Selain persyaratan

surat izin perjalanan tertulis, para pe-

laku perjalanan tersebut juga tetap di-

haruskan menunjukkan hasil negatif

PCR atau rapid test antigen atau pe-

meriksaan GeNose. Sampelnya pun di-

ambil dalam kurun waktu maksimal

24 jam sebelum jadwal keberangkatan

KA.

Pemeriksaan berkas kelengkapan

akan dilakukan saat boarding di stasi-

un. Jika ditemukan calon penumpang

yang berkasnya tidak lengkap atau ti-

dak sesuai, maka penumpang tidak di-

izinkan untuk naik kereta api dan tiket

akan dibatalkan. “Jumlah KAyang ka-

mi operasikan memang hanya terbatas

untuk mengakomodir pelaku per-

jalanan dengan keperluan mendesak

untuk kepentingan non mudik,” imbuh

Supriyanto.            (Dhi)-f

YOGYA (KR) - PT KAI Daop 6 Yogya tetap menjalankan
rangkaian kereta api (KA) jarak jauh selama periode
larangan mudik, 6-17 Mei 2021. Kendati demikian, calon pe-
numpang yang diperbolehkan mengakses hanya untuk per-
jalanan mendesak atau kepentingan non mudik.

Jangan Sampai ‘Tsunami’ Covid-19 India Terjadi di Yogya

KR - Chaidir

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi memberikan ce-

ramah di hadapan Komunitas Kawasan Malioboro.

SEMPAT DIBONGKAR, KEMBALI BERDIRI

Pemkot Didesak Konsisten Tegakkan Aturan Reklame

Siswa HSPG Yogya, 99 Persen Lulus

KR-Istimewa

Kusnanto memberikan pengarahan kepada siswa
Kelas XII HSPG.


